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Abstrak 
The formulation of the problem in this study was whether there is an increase in 
student learning outcomes towards the passing of football games in Class VII of 
SMP Negeri 7 Sungai Raya using the Cooperative Learning Model Type Student 
Teams Achievement Division? The purpose of this study was to describe an 
increase in student learning outcomes in physical education learning. The research 
used in the research was Class Action Research with action methods and 
experimental PTK types, Subjects were 26 students consisting of 14 women and 12 
men and conducted at SMP 7 Sungai Raya, Kuburaya Regency. Based on the 
analysis of the data and the results of the study there is an increase in the passing 
learning outcomes of football games the data obtained were pre-cycle with an 
average value of 72.30, cycle 1 with an average value of 74.61, and cycle 2 with an 
average value of 85.12. 
Keywords: Football Passing, Learning Outcomes, Student Teams Achievement Division  
PENDAHULUAN 
Pembelajaran merupakan kegiatan guru 
secara terprogram dalam desain 
instruksional untuk membuat siswa belajar 
secara aktif yang menekankan pada 
penyediaan sumber belajar (Dimyati dan 
Mudjiono, 2015: 297). Sejalan dengan itu 
Rusman (2014: 1) menyatakan pembelajaran 
merupakan suatu sistem yang terdiri atas 
berbagai komponen yang saling 
berhubungan satu dengan yang lain. Dari 
berbagai ahli diatas dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran menjadi satu kesatuan 
di dalam pendidikan, pembelajaran 
merupakan suatu proses interaksi antara 
siswa dan guru atau individu yang satu 
dengan individu yang lainnya, dalam hal ini 
pembelajaran yang dilakukan di sekolah 
juga mempunyai tujuan tertentu, adapun 
tujuan dalam pembelajaran yang dilakukan 
di sekolah tersebut dimulai dari tujuan 
umum sampai ke tujuan khusus. Kemudian 
Luxbacher (2016: 1) menyatakan bahwa 
“sepak bola merupakan sesuatu yang umum 
diantara orang-orang dengan latar belakang 
dan keturunan yang berbeda-berbeda, 
sebuah jembatan yang menghubungkan 
jenjang ekonomi, politik, kebudayaan, dan 
agama”.  
Sepak bola pada dasarnya merupakan 
olahraga yang memainkan bola dengan 
menggunakan kaki, permainan sepak bola 
memiliki tujuan dalam permainannya yaitu 
untuk mencetak gol sebanyak banyaknya 
dengan ketentuan dan peraturan yang telah 
ditetapkan untuk mencapai sebuah 
kemenangan. Sepak bola sendiri juga 
memiliki beberapa teknik dasar diantaranya 
adalah passing. Passing merupakan salah 
satu teknik yang mendasar agar tercapainya 
suatu permainan sepak bola, passing disebut 
juga sebagai teknik ataupun cara 
memindahkan bola dari satu tempat ke 
tempat yang lain, selain itu passing juga 
salah satu teknik dasar sepak bola yang 
dilakukan dengan cara yang tidak begitu 
mudah dan sulit bergantung bagaimana 
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kemampuan keterampilan seseorang dalam 
menguasai teknik dasar tersebut.  
Berdasarkan pengamatan peneliti dan 
komunikasi awal dengan pengajar, pada saat 
proses pembelajaran sepak bola mengenai 
passing yang ada di SMP Negeri 7 Sungai 
Raya berlangsung terdapat beberapa hal 
yang menjadikan suatu proses pembelajaran 
tersebut terlihat tidak efektif dan efisien 
dalam pelaksanaannya, selain itu juga ada 
beberapa aspek pendukung proses 
pembelajaran yang tidak maksimal dalam 
fungsinya, hal ini tentu saja belum mencapai 
kriteria yang dapat dikatakan baik secara 
umum jika dilihat ataupun diamati dari 
proses pelaksanaannya karena terjadi 
beberapa faktor yang mempengaruhi 
terdapat di dalamnya, untuk itu peneliti 
tertarik melakukan penelitian mengenai 
beberapa faktor yang terdapat di dalamnya 
guna menciptakan pembelajaran yang baru 
dan menjadikan pembelajaran sebagai tolak 
ukur kemampuan siswa tentunya.  
Peneliti dalam hal ini membatasi aspek 
kajian dengan memfokuskan penelitian pada 
hasil belajar passing peserta didik dalam 
permainan sepak bola. Passing merupakan 
seni memindahkan bola dari satu pemain ke 
pemain lain. Alasan peneliti membatasi 
fokus penelitian pada teknik passing adalah 
teknik tersebut merupakan kemampuan 
dasar seorang pemain.  
Berdasarkan pengamatan dan 
komunikasi awal dengan pengajar 
ditemukan beberapa masalah. Pertama, 
sebagian besar peserta didik belum 
mengetahui teknik dasar yang benar dalam 
permainan sepak bola. Oleh karena itu, 
diperlukan persiapan yang matang untuk 
mendukung kegiatan pembelajaran sepak 
bola agar sesuai dengan tujuan awal yaitu 
dapat meningkatkan kemampuan dari 
masing-masing peserta didik. Kedua, 
perkenaan bola yang dilakukan oleh peserta 
didik pada saat melakukan passing tidak 
tepat yang berakibatkan arah bola tidak 
mengarah tepat sasaran. Ketiga, peneliti juga 
menemukan beberapa hal yang menjadi 
kendala dalam pengaplikasian teknik 
passing yaitu peserta didik cenderung pasif 
dan bermalas-malasan dalam kegiatan 
pembelajaran sehingga kegiatan 
pembelajaran hanya satu arah. 
Peneliti dalam hal ini menawarkan 
solusi berupa penerapan Model Cooperative 
Learning Tipe Student Teams Achievement 
Division dalam materi sepak bola secara 
khusus pada aspek hasil belajar passing. 
Penggunaan model Cooperative Learning 
Tipe Student Teams Achievement Division 
diharapkan mampu mengatasi kesulitan 
yang selama ini dialami oleh peserta didik. 
Penggunaan model yang bervariasi ini 
juga diharapkan dapat menarik perhatian 
peserta didik untuk mengikuti pembelajaran 
secara efektif dan efisien. Model Cooperative 
Learning menurut Rusman (2014: 202) 
adalah bentuk pembelajaran dengan cara 
peserta didik belajar dan bekerja dalam 
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif 
yang anggotanya terdiri dari empat sampai 
enam orang dengan struktur kelompok yang 
bersifat heterogen. Pembelajaran 
Cooperative Learning menuntut guru untuk 
dapat mengelola kelas dengan efektif pada 
saat menyampaikan materi sesuai dengan 
prinsip dasar sistem pembelajaran 
Cooperative Learning tersebut. Selain itu 
dalam pembelajaran Cooperative Learning 
peserta didik dapat saling belajar bersama 
dan pembelajaran tidak hanya dari seorang 
guru langsung kepada peserta didik saja. 
Model Cooperative Learning memiliki 
beberapa tipe, diantaranya tipe Student 
Teams Achievement Division. Shlomo 
Sharan (2014: 5) mengatakan bahwa 
gagasan utama di belakang STAD adalah 
memacu peserta didik untuk saling 
mendorong dan membantu satu sama lain 
untuk menguasai keterampilan yang 
diajarkan guru. 
Berdasarkan penjabaran tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa peneliti tertarik 
mengadakan penelitian tentang “Penerapan 
Model Cooperative Learning Tipe Student 
Teams Achievement Division terhadap Hasil 
Belajar Passing Permainan Sepak Bola” di 
Kelas VII SMP Negeri 7 Sungai Raya 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 Untuk melakukan sebuah penelitian 
diperlukan suatu metode yang dapat 
memecahkan masalah, agar penelitian 
tersebut sesuai dengan yang dikehendaki. 
Selain itu, diperlukan langkah yang tepat 
untuk melaksanakan prosedur penelitian 
agar menghasilkan jawaban dari masalah 
yang diangkat pada sebuah penelitian. Oleh 
karena itu, diperlukan metode yang tepat 
untuk mendapatkan data yang objektif dari 
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sebuah penelitian tersebut. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 
merupakan cara ilmiah yang digunakan 
peneliti untuk mengumpulkan data yang 
tujuannya untuk memecahkan masalah 
didalam penelitian tersebut agar diperoleh 
data yang valid dan metode yang digunakan 
harus sesuai dengan objek yang akan diteliti.  
 Metode yang digunakan pada penelitian 
ini adalah metode tindakan. Menurut Anas 
Salahudin (2015: 19) “Penelitian tindakan 
adalah penelitian yang berorintasi pada 
penerapan tindakan, dengan tujuan 
peningkatan mutu atau pemecahan masalah 
pada suatu kelompok subyek yang diteliti 
dan mengamati tingkat keberhasilan atau 
akibat tindakannya, kemudian diberikan 
tindakan lanjutan yang bersifat 
penyempurnaan tindakan atau penyesuaian 
dengan kondisi dan situasi sehingga 
diperoleh hasil yang lebih baik”. Sedangkan 
Paizaludin dan Ermalinda (Jakni, 2017: 137) 
penelitian tindakan merupakan proses yang 
mengevaluasi kegiatan proses belajar 
mengajar yang dilaksanakan secara 
sistematik dan menggunkan teknik-teknik 
yang relevan. 
 Bentuk penelitian yang digunakan 
adalah penelitan tindakan kelas (PTK). 
Rukaesih dan Ucu (2015: 174) menyatakan 
bahwa penelitian tindakan kelas bertujuan 
untuk memperbaiki berbagai persoalan 
nyata dan praktis dalam peningkatan mutu 
pembelajaran di kelas yang dialami 
langsung dalam interaksi antara guru dengan 
siswa yang sedang belajar. Sedangkan Jasa 
Ungguh Muliawan (2018: 1) PTK umumnya 
dilakukan oleh guru bekerja sama dengan 
peneliti atau ia sendiri sebagai guru berperan 
ganda melakukan penelitian individu di 
kelas, di sekolah dan atau tempat ia 
mengajar untuk tujuan penyempurnaan atau 
peningkatan proses pembelajaran. Penelitian 
ini merupakan salah satu upaya guru atau 
praktisi dalam bentuk berbagai kegiatan 
yang dilakukan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. 
Penelitian ini juga merupakan suatu bentuk 
reflektif berupa tindakan tertentu agar dapat 
memperbaiki praktik pembelajaran di kelas 
secara efektif dan efisien serta proporsional. 
Menurut Igak Wardhani (2008: 1.4) 
penelitian tindakan kelas adalah penelitian 
yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya 
sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan 
untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru 
sehingga hasil belajar siswa dapat 
meningkat. Sedangkan menurut Suharsimi 
Arikunto (2015: 41) menyatakan bahwa 
model penelitian tindakan kelas (PTK) dapat 
dikatakan penelitian eksperimen berulang 
atau eksperimen berkelanjutan, meskipun 
tidak selalu demikian. Kemudian menurut 
Kunandar (2008: 46) menyatakan bahwa 
penelitian tindakan kelas juga diartikan 
sebagai suatu kegiatan ilmiah yang 
dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri 
dengan jalan merancang, melaksanakan, 
mengamati, dan merefleksi tindakan melalui 
beberapa siklus secara kolaboratif dan 
partisipasif yang bertujuan untuk 
memperbaiki atau meningkatkan mutu 
proses pembelajaran di kelasnya. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di 
atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian 
tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang 
dilakukan oleh guru untuk memperbaiki 
kinerjanya sebagai seorang guru untuk 
memperbaiki dan meningkatkan mutu 
kualitas pembelajaran di dalam kelasnya, 
dengan jalan merancang, melaksanakan, dan 
melakukan refleksi pembelajaran.  
Jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
secara umum dibagi menjadi empat 
kelompok. Paizaludin dan Ermalinda (dalam 
Jakni 2017: 140) mengemukan empat jenis 
PTK terbagi menjadi 4, yaitu : PTK 
Diagnosik, PTK Partisipan, PTK Empiris, 
dan PTK Eksperimen. Adapun jenis 
penelitian yang digunakan adalah PTK 
Eksperimental, menurut Paizaludin dan 
Ermalinda (dalam Jakni 2017: 140)  PTK 
Eksperimental yaitu apabila PTK 
diselenggarakan dengan berupaya 
menerapkan berbagai teknik atau strategi 
secara efektif dan efisien didalam suatu 
kegiatan belajar mengajar.  
Alasan peneliti memilih PTK 
Eksperimen didalam penelitian  ini 
dikarenakan peneliti menggunakan 
Penerapan Model Pembelajaran Cooperative 
Learning tipe Student Teams Achievement 
Division dalam rangka meningkatkan 
rendahnya hasil belajar passing permainan 
sepak bola pada mata pelajaran Penjas.
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Tahap Penelitian
a.Tahap Perencanaan  
1.Tahap pertama yang dilakukan adalah 
melakukan observasi awal di kelas VII SMP 
Negeri 7 Sungai Raya. 
2.Penyusunan instrumen penelitian serta 
menyiapkan perangkat pembelajaran berupa 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
3.Menyiapkan bahan media dan sumber 
belajar yang diperlukan dalam pelaksanaan 
pembelajaran. 
4.Menentukan jadwal yang disesuaikan 
dengan jadwal pelajaran Penjas di sekolah 
tempat penelitian. 
5.Mengadakan kesepakatan dengan 
kolabolator 
b.Tahap Pelaksanaan 
1. Pembukaan 
a.                                        a.Guru memberikan arahan kepada siswa 
untuk dibariskan. 
b.Guru memberikan arahan untuk berdoa 
sesuai agama masing-masing. 
c.Menanyakan mengenai kondisi kesehatan 
siswa, kemudian mengabsen kehadiran 
siswa. 
d.Guru menginstruksikan siswa untuk 
melakukan pemanasan statis dan dinamis 
yang mengarah pada pembelajaran sepak 
bola materi passing 
2. Pembelajaran Inti. 
a.Guru mempersiapkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). 
b.Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
(1 kelompok terdiri dari 4-5 siswa). 
c.Guru menentukan dan membatasi materi 
yang akan disampaikan. 
d.Guru menyampaikan materi tentang 
pembelajaran passing permainan sepak bola 
dengan menggunakan model cooperative 
learning tipe student teams achievement 
division. 
e.Guru dan siswa melakukan tanya jawab 
singkat mengenai materi yang sudah 
disampaikan. 
f.Kemudian siswa melakukan passing secara 
berkelompok sesuai dengan kelompoknya 
masing-masing. 
g.Setelah melakukan passing secara 
berkelompok, setiap kelompok 
mendiskusikan hasil dari pembelajaran yang 
telah di lakukan. 
h.Setelah semua pembelajaran selesai 
dilakukan, guru memberikan lembar hasil 
belajar yang di kerjakan oleh siswa. 
 
3. Penutup 
a.Melakukan pendinginan agar siswa tidak 
mengalami ketegangan. 
b.Guru melakukan tanya jawab mengenai 
kesulitan apa yang dialami siswa pada saat 
melakukan pembelajaran. 
c.Guru memberi masukan ataupun saran. 
d.Melakukan doa dan penutup  
 
Subjek Penelitian 
 Subjek dalam penelitian ini adalah guru 
dan siswa kelas VII A dengan jumlah 
seluruhnya adalah 26 siswa yang terdiri dari 
14 perempuan dan 12 laki-laki. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
 Sugiyono (2017: 224) menyatakan 
bahwa teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Secara 
umum teknik pengumpulan data yang dapat 
dan lazim digunakan dalam penelitian 
adalah: 
a. Observasi 
b. Wawancara 
c. Angket 
d. Skala 
e. Dokumentasi 
f. Tes 
Dari beberapa teknik pengumpulan data 
yang dipaparkan di atas, maka dipilihkan 
teknik pengumpulan data yang diperlukan 
saat penelitian yaitu teknik pengumpulan 
data melalui teknik observasi, teknik 
pengumpulan data melalui pencermatan 
dokumen atau dokumentasi, dan teknik 
pengumpulan data melalui lembar tes. 
 
Instrumen Pengumpulan Data 
Instumen pengumpulan data yang digunakan 
peneliti dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi, lembar pengamatan dokumen, 
dan lembar tes. 
 
Analisis Data 
 Untuk menganalisis data sub masalah 
1,2, dan 3 yang berkaitan dengan 
mendeskripsikan hasil rata-rata kemampuan 
guru untuk merencanakan 
pembelajaran,melaksanakan pembelajaran, 
dan hasil belajar peserta didik maka 
dikemukakan menurut Andi Supangat 
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(Jakni, 2017: 81), adapun rumus rata-rata 
(Mean) adalah sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
  = Rata-rata hitung 
  = Nilai perolehan 
n  = Nilai maksimal 
 
Indikator Keberhasilan 
1. Kemampuan guru merancang dan 
melaksanakan pembelajaran dianggap 
berhasil apabila mencapai skor 75-100 
2. Hasil belajar siswa dianggap tuntas 
apabila skor rata-rata mencapai 75 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Data Hasil Penelitian  
Hasil penelitian ini disajikan dalam tahapan 
siklus-siklus pembelajaran yang dirancang 
dan dilaksanakan oleh peneliti. Kemudian 
data yang telah diperoleh dari penelitian ini 
adalah data tentang hasil belajar siswa dan 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. 
 
HASIL ANALISIS DATA 
1. Prasiklus 
Adapun hasil yang telah di peroleh pada saat 
melakukan pra siklus dengan ketuntasan 75 
sesuai KKM terdapat 10 siswa yang tidak 
tuntas dan 16 siswa yang tuntas, nilai rata-
rata yang di peroleh pada pra siklus ini 
adalah 72.30 dan hanya memiliki presentase 
ketuntasan 61.54%. Berdasarkan hasil di 
atas terdapat beberapa hal yang harus di 
lanjutkan pada siklus 1 diantaranya adalah 
hanya terdapat 61.54% siswa yang telah 
mengalami ketuntasan dan dengan nilai rata- 
rata72.30.
 
Tabel 1. Hasil Belajar Peserta Didik Pra Siklus  
Predikat Interval Nilai Banyaknya 
Peserta didik 
Presentase Keterangan 
A 90-100 0 0% - 
B 80-89 1 3.85% TUNTAS 
C 75-79 15 57.69% TUNTAS 
D <75 10 38.46% TIDAK TUNTAS 
 
Dengan hasil demikian siswa masih belum 
memenuhi kriteria KKM yang telah 
ditetapkan, untuk itu dilanjutkan dengan 
siklus 1. 
1. Siklus 1 
Setelah melakukan penelitian pada siklus 1, 
terjadi pengamatan terhadap hasil belajar di 
siklus 1 terdapat 7 orang peserta didik yang 
belum mencapai nilai ketuntasan karena 
mendapat nilai di bawah 75 dan 19 orang 
peserta didik lainnya dinyatakan tuntas 
setelah mendapat nilai di atas 75.
 
Tabel 2. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 1 
Predikat Interval Nilai Banyaknya 
Peserta didik 
Presentase Keterangan 
A 90-100 0 0% - 
B 80-89 1 3.85% TUNTAS 
C 75-79 18 69.23% TUNTAS 
D <75 7 26.92% TIDAK TUNTAS 
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Adapun hasil belajar pada siklus 1 selain 
dapat dilihat melalui tabel dapat juga 
dilihat melalui grafik yang disajikan 
berikut.
 
  
Gambar 1. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 1 
 
Pada pra siklus diperoleh nilai rata-rata hasil 
belajar peserta didik yaitu 72.30 dan 
memiliki nilai presentase 61.54% dan pada 
siklus 1 diperoleh nilai rata-rata hasil belajar 
peserta didik yaitu 74.61 dan memiliki nilai 
presentase 73.08%. Karena nilai rata-rata 
hasil belajar siswa yang didapat belum 
memuaskan dan memenuhi kriteria KKM, 
maka penelitian dilanjutkan pada siklus 2. 
2. Siklus 2 
Pada pengamatan terhadap hasil belajar di 
siklus 2 terdapat 3 orang peserta didik yang 
belum mencapai nilai ketuntasan karena 
mendapat nilai di bawah 75 dan 23 orang 
peserta didik lainnya dinyatakan tuntas 
setelah mendapat nilai di atas 75, adapun 
nilai ketuntasan dalam pelajaran Penjas 
sesuai KKM yang ada di sekolah adalah 75.
Tabel 3. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 2 
Predikat Interval Nilai Banyaknya 
Peserta didik 
Presentase Keterangan 
A 90-100 7 26.92% TUNTAS 
B 80-89 16 61.54% TUNTAS 
C 75-79 0 0% - 
D <75 3 11.54% TIDAK TUNTAS 
 
 
  
Gambar 2. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 2 
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Pada siklus 2 diperoleh nilai rata-rata hasil 
belajar peserta didik yaitu 85.12 dan 
memiliki nilai presentase 88.46% yang 
meningkat dari nilai pada siklus 1. Nilai 
rata-rata pada siklus 2 sudah mencapai titik 
jenuh karena sudah lebih dari 80% peserta 
didik dinyatakan tuntas. Untuk itu peneliti 
dan kolaborator sepakat untuk mengentikan 
penelitian.  
Pembahasan 
 Setelah melakukan dua siklus 
penelitian pada pembelajaran Penjas kelas 
VII SMP Negeri 7 Sungai Raya dengan 
menggunakan model cooperatif learning 
tipe Student Teams Achievement Division 
(STAD) diperoleh hasil akhir skor rata-rata 
hasil belajar peserta didik. Berikut ini adalah 
rekapitulasi data peningkatan nilai rata-rata 
hasil belajar peserta didik setelah 
menggunakan tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD) pada 
pembelajaran Penjas materi passing 
permainan sepak bola kelas VII, dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik 
 Nilai Pra 
Siklus 
Nilai 
Siklus I 
Nilai  
Siklus II 
 
JUMLAH TOTAL  1879.85 1939.86 2213.24 
RATA - RATA 72.30 74.61 85.12 
  
Berikut ini adalah rekapitulasi gambar 
peningkatan skor rata-rata hasil belajar 
peserta didik setelah menggunakan tipe 
Student Teams Achievement Division 
(STAD) pada pembelajaran Penjas materi 
passing permainan sepak bola kelas VII, 
dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
 
Gambar 3. Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik 
 
Berdasarkan gambar di atas, tergambar 
hasil akhir berupa nilai rata-rata peserta 
didik setelah menggunakan model 
Cooperative Learning tipe Student Teams 
Achievement Division terhadap hasil belajar 
Passing Permainan Sepak Bola di Kelas VII 
SMP Negeri 7 Sungai Raya. Pada saat 
melakukan pra siklus terdapat nilai rata-rata 
72.30, kemudian pada saat siklus 1 dengan 
nilai rata-rata 74.61 dan pada siklus 2 
meningkat menjadi 85.12.  
Meskipun demikian, pada siklus 2 lebih 
dari 80% siswa sudah dinyatakan tuntas, 
sehingga penelitian mencapai titik jenuh dan 
sepakat untuk menghentikan penelitian 
tersebut. Jadi pada saat prasiklus 
memperoleh nilai rata-rata 72.30 dengan 
persentase 61.54%, kemudian pada siklus 1 
dengan nilai rata-rata 74.61 dengan 
persentasi 73.08% dan pada siklus 2 
meningkat menjadi 85.12 dengan persentase 
88.46% dengan kategori baik. Sesuai dengan 
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pendapat Isjoni (2016: 51) tipe STAD 
“merupakan salah satu tipe kooperatif yang 
menekankan pada adanya aktivitas dan 
interaksi diantara siswa untuk saling 
memotivasi dan saling membantu dalam 
menguasai materi pelajaran guna mencapai 
prestasi yang maksimal”. Hal ini 
membuktikan bahwa model Cooperative 
Learning tipe Student Teams Achievement 
Division (STAD) dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik pada materi passing 
permainan sepak bola pada pelajaran Penjas 
kelas VII di SMP Negeri 7 Sungai Raya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan tentang Penerapan Model 
Cooperative Learning Tipe Student Teams 
Achievement Division Terhadap Hasil 
Belajar Passing Permainan Sepak Bola di 
SMP Negeri 7 Sungai Raya khususnya kelas 
VII A, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Hasil belajar peserta didik dapat 
meningkat dengan menggunakan model 
pembelajaran Cooperative Learning tipe 
Student Teams Achievement Division 
(STAD) pada pelajaran Penjas materi 
passing permainan sepak bola kelas VII. 
dengan nilai 72.30 pada pra siklus, 
kemudian 74.61 pada siklus 1, dan 
meningkat menjadi 85.12 pada siklus 2.  
2. Bimbingan dan arahan yang tegas dapat 
meningkatkan sikap disiplin dalam proses 
belajar mengajar sehingga terjadi 
peningkatan kinerja guru dalam proses 
pembelajaran. 
3. Penerapan Model Cooperative Learning 
Tipe Student Teams Achievement Division 
dapat memperluas wawasan siswa/siswi 
dalam menerapkan berbagai variasi 
pembelajaran sehingga siswa/siswi lebih 
menguasai ketika berada dilapangan. 
Saran 
Saran yang dapat peneliti kemukakan 
berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai 
berikut: 
1. Berdasarkan hasil proses pembelajaran, 
siswa lebih dituntut aktif dalam 
pembelajaran agar proses tersebut dapat 
berlangsung dengan baik dan dapat 
meningkatkan hasil belajar. 
2. Kepada pihak sekolah, agar lebih 
memerhatikan bagaimana berjalannya 
proses belajar mengajar, serta memberikan 
bimbingan dan arahan kepada guru-guru 
agar meningkatkan kinerjanya dalam proses 
pembelajaran. 
3. Kepada guru penjas, agar dapat 
memberikan pembelajaran yang bermakna 
dengan menerapkan berbaga variasi 
pembelajaran atau inovasi baru di dalam 
pendidikan. 
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